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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Earnings Per Share, Price Earning Ratio, Price
To Book Value, dan Debt Equity Ratio Terhadap Harga Saham Sektor Industri Barang Konsumsi
Pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah data Annual Report perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi
Pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 dari website_www.idx.co.id dan pengambilan
sampel atas responden dilakukan secara purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan
dengan analisis statistik deskriptif dan PLS (Partial Least Square). Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel Earnings per share berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga
saham. Price earning ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Price to
book value berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Debt equity ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Earnings Per Share, Price Earning Ratio, Price To Book Value, Debt Equity Rasio, Harga
Saham.

Abstract

This study aims to examine the effect of Earnings Per Share, Price Earning Ratio, Price To
Book Value, and Debt Equity Ratio on the Stock Price of the Consumer Goods Industry Sector
on the Indonesia Stock Exchange. This study uses secondary data needed in this study is the
Annual Report data of the Consumer Goods Industry Sector companies on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2022 from the website www.idx.co.id and sampling of respondents was
carried out by purposive sampling. The data analysis technique was carried out by descriptive
statistical analysis and PLS (Partial Least Square). The results show that the Earnings per
share variable has a negative and insignificant effect on stock prices. Price earning ratio has a
positive and significant effect on stock prices. Price to book value has a positive and significant
effect on stock prices. Debt equity ratio has a positive and significant effect on stock prices.

Keywords: Earnings Per Share, Price Earning Ratio, Price To Book Value, Debt Equity Ratio,
Stock Price.
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PENDAHULUAN

Pada era moderenisasi seperti saat ini, modal berperanan krusial bagi aktivitas
perekonomian, terkhusus negara yang beranutan ke sistem ekonomi pasar. Pasar
modal berperan sebagai sumber kemajuan di bidang perekonomian sebab bisa
dijadikan sumber dan alternatif untuk perusahaan terkecuali perbankan. Pasar modal
ialah alternatif pendanaan agar memperoleh modal dengan nominal yang cenderung
murah dan bisa dijadikan sebagai media berinvestasi jangka pendek maupun panjang
(Nenobais dan Manafe, 2022).

Bagi investor, pasar modal merupakan tempat untuk menyalurkan dananya untuk
berinvestasi salah satunya dalam bentuk berupa saham (Jamilah, 2021). Investasi
saham mempunyai daya tarik bagi investor karena dengan investasi berupa saham,
Investor mempunyai harapan untuk memperoleh keuntungan berupa Capital Gain
ataupun dividen. Saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas ase-aset
perusahaan yang menerbitkan saham (Fitra dan Nursito, 2022). Pasar modal dapat
digunakan oleh investor untuk memperoleh tingkat penghasilan yang tinggi dan juga
memiliki risiko yang tinggi terhadap investasi tersebut. Sedangkan bagi perusahaan
yang go public, pasar modal merupakan tempat untuk memperoleh tambahan dana
untuk kegiatan operasional perusahaan agar kelangsungan hidup perusahaan dapat
bertahan dan agar dapat mampu bersaing dengan perusahaan lain.

Harga saham perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2018
sampai 2022 seperti diatas menjelaskan bahwa harga saham perusahaan industri
barang konsumsi mengalami fluktuasi. Namun berberapa perusahaan mengalami
kestabilan harga saham dari tahun 2018 sampai 2022. PT Multi Bintang Indonesia
dengan harga saham tertinggi dari perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI menjelaskan ada peningkatan sebesar 12% dari 2018 ke 2019. Harga saham PT
Sekar Laut mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2020 ke 2021 sebesar
68% dan mengalami penurunan signifikan sebesar 58% dari tahun 2019 sampai 2020.
Data di atas menjelaskan bahwa perusahan industri barang konsumsi tahun 2018
sampai 2022 yang terdaftar di BEI berdasarkan purposive sampling dari populasi
penelitian ini dimana menjelaskan fluktuasi harga saham dari 2018 sampai 2022.
Tujuan semua investasi dalam berbagai bidang dan jenis perusahaan tersebut pada
dasarnya adalah melakukan analisis harga saham untuk memilih saham yang bisa
menghasilkan hargaterbaik dan risiko terkecil atas investasinya (Wahasusmiah &
Badaria, 2020). Dalam rangka mendapatkan return investor dihadapkan pada
beberapa risiko, seperti berbagai kemungkinan kesalahan dalam menyeleksi saham,
kesalahan penafsiran kondisi emiten, kondisi krisis pasar modal dan lain sebagainya.
Earning Per Share (EPS) menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar
pada setiap lembar saham (Fitra & Nursito, 2022). Masing-masing shareholder yang
berinvestasi tentu menginginkan laba dari dana yang mereka tanamkan. Terdapat
beragam pemodal yang bertujuan guna mendapat dividen dan menginginkan
memperoleh capital gain, yakni selisih harga penanaman modal untuk saat ini dengan
harga periode sebelumnya dan Gitman (2015, 131). Price earning ratio adalah
membandingkan harga saham perlembar dengan laba yang dihasilkan dari setiap
lembar saham. Semakin tinggi price earning ratio menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi dan pasar akan mengharapkan
pertumbuhan laba dimasa mendatang.
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PBV merupakan pembagian harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per
lembar saham untuk menentukan harga wajar dari suatu saham dengan menghitung
harga saham terakhir pada nilai buku dari laporan keuangan tahunan terakhir
perusahaan (Ristyawan, 2019). Semakin tinggi rasio Price to Book Value (PBV) yang
menunjukkan semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai dari modal yang
diinvestasikan pemegang saham dan DER merupakan salah satu rasio solvabilitas
yang mencerminkan kemampuan dari perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya yang ditunjukkan oleh seberapa besar dari modal sendiri yang
digunakan untuk membayar hutang Wihardjo (2014) menyatakan bahwa kebijakan
hutang yang dilakukan oleh perusahaan merupakan salah satu pertimbangan dari
investor dalam mengambil keputusan. Banyak investor beranggapan bahwa kebijakan
hutang yang akan dilakukan oleh manajemen akan berdampak tingkat harga yang
nantinya dihasilkan karena semakin tinggi beban bunga pinjaman yang akan
ditanggung oleh pihak manajemen.

Hal ini sesuai dengan teori sinyal dimana informasi yang diberikan oleh perusahaan,
investor akan bereaksi terhadap nilai perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai
perusahaan semakin baik bagi investor untuk menanamkan modalnya dikarenakan
nilai perusahaan yang meningkat akan memberikan harga yang tinggi bagi pemegang
saham. Hal ini akan memicu terjadinya volatillitas harga saham pada suatu
perusahaan. Rasio PBV digunakan untuk mengukur tingkat harga saham apakah
overvalue atau undervalue. Nilai price to book value yang rendah dikategorikan
undervalue, dimana sangat baik untuk investor yang menanamkan modalnya buat
jangka panjang. Namun, nilai PBV yang rendah dapat mengindikasikan menurunnya
kualitas dan kinerja fundamental perusahaan. Karena hal tersebut, nilai PBV juga
harus dibandingkan dengan PBV saham emiten lain dalam industri yang sama (Hery,
2016).

METODOLOGI

Jenis penelitian ini menurut jenis dan analisanya adalah penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif memperhitungkan bahwa sains dicirikan oleh penelitian empiris,
fenomena dapat direduksi menggunakan indikator empiris yang mewakili kebenaran
(Firmansyah et al., 2021). Penelitian kuantitatif mengacu pada jumlah dan ukuran.
Dalam memaknai hasil, penelitian kuantitatif mencoba mengurai keluasan hasil studi
dan menggeneralisasi sebagai kebenaran atau fakta empiris secara umum. Hal ini
dilakukan melalui variabel studi numerik dan analisis data prosedural. Data yang
diperoleh dari sampel peneltian diolah dengan menggunakan teknik statistik
inferensial dan hasilnya diterapkan atau digeneralisasikan ke populasi (Anshori,
2006). Penelitian ini menganalisis enam variabel yang terdiri satu variabel dependen
yaitu harga saham dan empat variabel independen yaitu: Earnings Per Share (EPS),
Price Earning Ratio (PER), Price To Book Value (PBV), dan Debt Equity Ratio (DER). Lokasi
penelitian di lakukan pada Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia melalui situs web www.idx.co.id . Adapun
waktu penelitian yang telah di laksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu pada bulan
Oktober 2023 sampai Maret 2024
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk Pengaruh earnings per share, price earning ratio,
price to book value, dan debt equity ratio terhadap harga saham sektor industri barang
konsumsi pada bursa efek indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan laporan
keuangan tahunan dengan populasi sebanyak 53 perusahaan industri barang
konsumsi dari tahun 2020-2022. Data diperoleh dari website resmi www.idx.co.id dan
website perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling yaitu teknik yang dilakukan oleh peneliti dengan menetapkan kriteria
tertentu. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sampel yang telah sesuai dengan
kriteria dan kebutuhan analisis pada penelitian ini ada 11 perusahaan yang dijadikan
sampel. Berikut adalah daftar nama perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian

ini sebagai berikut:

Tabel 1 Penentuan Jumlah Sampel

No Nama Perusahaan

Kode Saham

Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman

1 | PT Tiga Pilar Sejahtera Food AISA
2 | PT Tri Banyan Tirta ALTO
3 | PT Campina Ice Cream Industry CAMP
4 | Delta Jakarta DLTA
e L T
Sub Sektor Rokok
6 | Gudang Garam GGRM
Sub Sektor Farmasi
7 | Darya-Varia Laboratoria DVLA
8 | Kimia Farma KAEF
9 | Kalbe Farma KLBF

Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga

10

Unilever Indonesia

UNVR

Sub Sektor Peralatan Rumah Tangga

11

PT Chitose International

CNIT

Sumber : Data yang di olah, 2024
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1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menjelaskan deskripsi data dari semua variabel dalam
penelitian ini. Variabel independen meliputi kepemilikan asing, kepemilikan
insititusional, dan komisaris independen, variabel moderasi adalah konservatisme
akuntansi, variabel dependen adalah harga saham. Statistik deskriptif bertujuan
memberikan gambaran atau deskripsi dari sekumpulan data yang dilihat dari nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Tabel dibawah

menyajikan hasil uji statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std.

m m Mean Deviation
Earning per 44| -235,79 281,98 5,8790 67,57744
Share
Price Earning 441 -22352,09| 97690,18 | 2710,7703 | 15930,74629
Ratio
Price To Book 44 300 2002,26| 124,1190 391,45333
Value
Debt Equity 44 ,06 3,58 ,9443 ,96648
Ratio
Harga Saham 44 50,00| 53000,00| 5816,7045| 12093,21726
Valid N 44
(listwise)

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel diatas diketahui jumlah data atau
pada setiap variabel yaitu 44 sampel. Penjelasan variabel akan diuraikan sesuai

dengan data pada tabel 2 sebagai berikut:

a. Earnings Per Share

Earnings per share sebagai variabel independen memiliki nilai minimum
sebesar -235,79 dan nilai maximum sebesar 281,98. Variabel earnings per share
memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 5,8790 dari nilai rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat earnings per share sebesar 5,8790 dari
seluruh perusahaan industri barang konsumsi dari tahun 2020-2022 dan nilai
standar deviasi sebesar 67,57744.
b. Price Earning Ratio

Price earning ratio sebagai variabel independen memiliki nilai minimum
sebesar -22352,09 dan nilai maximum sebesar 97690,18. Variabel price earning ratio
memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 2710,7703 dari nilai rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat price earning ratio sebesar 2710,7703
dari seluruh perusahaan industri barang konsumsi dari tahun 2020-2022 dan nilai
standar deviasi sebesar 15930,74629.
c. Price To Book Value

Price to book value sebagai variabel independen memiliki nilai minimum
sebesar 0,30 dan nilai maximum sebesar 2002,26. Variabel price to book value
memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 124,1190 dari nilai rata-rata menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat price to book value sebesar 124,1190 dari
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seluruh perusahaan industri barang konsumsi dari tahun 2020-2022 dan nilai
standar deviasi sebesar 391,45333.
d. Debt Equity Ratio
Debt equity ratio sebagai variabel independen memiliki nilai minimum
sebesar 0,06 dan nilai maximum sebesar 3,58. Variabel debt equity ratio memiliki
nilai mean (rata-rata) sebesar 0,9443 dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa rata-
rata perusahaan yang terdapat debt equity ratio sebesar 0,9443 dari seluruh
perusahaan industri barang konsumsi dari tahun 2020-2022 dan nilai standar
deviasi sebesar 0,96648.
e. Harga Saham
Harga saham pada penelitian ini yang merupakan variabel dependen
menunjukkan nilai harga saham perusahaan pertambangan memiliki nilai
minimum sebesar 50, sedangkan nilai maksimum sebesar 53000 yang berarti
kecenderungan data harga saham perusahaan industri barang konsumsi ditiap
tahunnya selama tahun penelitian mempunyai nilai rata-rata sebesar 5816,7045.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik digunakan untuk mengetahui gangguan yang ada pada
regresi linier berganda. Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residu memiliki disribusi normal atau tidak
(Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal
atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas ini dapat diketahui dari
tampilan grafik normal probability plot (P-P Plot Test). Uji normalitas dapat
terpenuhi jika data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham
0

Expected Cum Prob

00
00 02 04 0§ 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 1 Grafik Normal P-P Plot
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan gambar 1 terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi
normalitas.
b. Uji Multikolinearitas
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Uji Multikolinearitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel
independen. Dilakukan melalui perhitungan varians inflation factor (VIF) dan
Tolerance. Apabila nilai VIF lebih besar dari 10 atau nilai tolerance < 0,10 maka
variabel independen tersebut memiliki gejala multikolinearitas. Sebaliknya
apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan model
regresi tersebut bebas dari multikolinearitas. Besarnya VIF dan tolerance pada
penelitian ini pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 | (Constant)

Earning per Share ,997 1,003

Price Earning Ratio ,711 1,406

Price To Book Value 712 1,404

Debt Equity Ratio ,987 1,013
a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada table 3 menunjukkan nilai tolerance >
0,10 yang artinya tidak terdapat kolerasi antar variabel. Masing-masing
variabel Independen memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF)
menunjukkan nilai < 10. Hal ini berarti bahwa variabel independen pada
penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas sesama
variabel independen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
terbebas dari multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians
residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Hasil yang
diharapkan terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika
pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit,
melebar maupun bergelombang- gelombang. Sementara homoskedastisitas
terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di
bawah maupun di atas titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak
mempunyai pola yang teratur. Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 2.

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

ion Standardized Predicted Value

W 2ns °

Regressi

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Grafik Scatter plot
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan grafik Scatterplot diatas, titik-titik data menyebar di atas
dan di bawah atau di sekitar angka 0, dan pada grafik tersebut titik-titik tidak
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mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data
pada hasil garfik Scatterplot diatas tidak membentuk pola bergelombang serta
penyebaran titik-titik data tidak berpola. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model
regresi layak digunakan untuk memprediksi harga saham dengan variabel
yang memengaruhi yaitu earnings per share, price earning ratio, price to book
value, dan debt equity ratio.

. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah korelasi antara anggota pengamatan dalam
urutan kronologis (seperti time series) atau ruang (seperti data lintas sektor
(Priyono, 2008). Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah
dalam model regresi linear memiliki korelasi kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t (sebelumnya). Jika
terdapat korelasi (sebelumnya) disebut masalah autokorelasi. Dalam
penelitian ini autokorelasi diuji dengan meilhat nilai -4<dw<4, model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi, dengan analisis
sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Mode Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
1 R R Square| Square |the Estimate| Watson
1 921 ,848 ,833| 4948,07622 1,720

a. Predictors: (Constant), Debt Equity Ratio, Earning per Share,
Price To Book Value, Price Earning Ratio

b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4 nilai koefisien Durbin-Watson besarnya 1,720.
Dimana nilai DW berada diantara -4 < DW < +4 (-4 < 1,720 < +4) dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel earnings
per share, price earning ratio, price to book value, dan debt equity ratio terhadap
Harga Saham tidak terjadi autokorelasi.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan alat analisis yang digunakan

untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau
lebih variabel independen. Perhitungan regresi linear berganda dengan
menggunakan program SPSS versi 26 maka dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 663,188 | 1093,796 ,606 ,548
Earning per Share -16,094 11,183 -090| -1,439 ,158
Price Earning 25,005 2,056 ,907 | 10,095 ,001
Ratio
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Price To Book 28,149 2,284 911 12,322 ,000

Value

Debt Equity Ratio 1842,425 785,714 147 2,345 ,024
a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel 5 diatas, penelitian ini menggunakan persamaan regresi

berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Bl

p2

B3

B4

Y = 663,188 - 16,094X1 + 25,005X2 + 28,149X3 + 1842,425X4 + €

Berdasarkan persamaan linear diatas, dijelaskan bahwa:
= Konstanta nilai mutlak Y bernilai 663,188 berarti apabila variabel
independen yaitu earnings per share, price earning ratio, price to book value, dan
debt equity ratio bernilai 0, maka jumlah harga saham sebesar 663,188.
= Besarnya koefisien regresi [31 sebesar -16,094 hal ini menunjukkan bahwa
dengan menurunya variabel X1 (earnings per share), maka akan
meningkatkan harga saham sebesar -16,094.
= Besarnya koefisien regresi 32 sebesar 25,005 hal ini menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya variabel X2 (price earning ratio), maka akan
meningkatkan harga saham sebesar 25,005.
= Besarnya koefisien regresi 33 sebesar 28,149 hal ini menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya variabel X3 (price to book wvalue), maka akan
meningkatkan harga saham sebesar 28,149.
= Besarnya koefisien regresi P4 sebesar 1842,425 hal ini menunjukkan
bahwa dengan meningkatnya variabel X4 (debt equity ratio), maka akan
meningkatkan harga saham sebesar 1842,425.

4. Hasil Uji Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk membandingkan nilai thitung dengan tiwbe atau
melihat Pvaiwe terhadap masing-masing variabel, sehingga dapat diketahui
apakah hipotesis tersebut berpengaruh signifikan ataukah tidak
berpengaruh signifikan. Apabila thitung > tiabel atau tvae < a maka koefisien
regresi adalah signifikan, dan hipotesis diterima, dengan artian variabel
independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
jika thitung < tber < a, artinya independen tersebut tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Untuk menentukan nilai twper maka tingkat a = 5% (uji 1 sisi) dengan
derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-2) = (44-2) = 42. Dimana n adalah
jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel independen. Hasil uji t
dengan analisis regresi linear berganda pada tabel 10. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut nilai twbe dengan signifikansi sebesar 5% dijabarkan
dengan persamaan sebagai berikut:

1) Pengujian Hipotesis Pertama (Hi)
Variabel earnings per share (X1) memiliki t hitung sebesar -1,439

dan t tabel sebesar 2.01808 dengan nilai signifikan sebesar 0,158.

Diperoleh hasil dengan kriteria pengujian hipotesis dimana t hitung > t

tabel, dengan nilai -1,439 < 2.01808 dan terhadap nilai signifikansi 0,158
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> 0,05. Maka, berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat
disimpulkan bahwa earnings per share memiliki pengaruh positif
terhadap dan signifikan harga saham. Sehingga, Ho diterima dan H1
ditolak.

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Variabel price earning ratio (X2) memiliki t hitung sebesar 10,095
dan t tabel sebesar 2.01808 dengan nilai signifikan sebesar 0,001.
Diperoleh hasil dengan kriteria pengujian hipotesis dimana t hitung > t
tabel, dengan nilai 10,095 > 2.01808 dan terhadap nilai signifikansi 0,001
< 0,05. Maka, berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dapat
disimpulkan bahwa price earning ratio memiliki pengaruh positif
terhadap dan signifikan harga saham. Sehingga, Ho ditolak dan H2
diterima.

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)

Variabel price earning ratio (X3) memiliki t hitung sebesar 12,322
dan t tabel sebesar 2.01808 dengan nilai signifikan sebesar 0,000.
Diperoleh hasil dengan kriteria pengujian hipotesis dimana t hitung > t
tabel, dengan nilai 12,322 > 2.01808 dan terhadap nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Maka, berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dapat
disimpulkan bahwa price to book value memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Sehingga, Ho ditolak dan H3 diterima.

4) Pengujian Hipotesis Keempat (Ha)

Variabel debt equity ratio (X4) memiliki t hitung sebesar 2,345 dan
t tabel sebesar 2.01808 dengan nilai signifikan sebesar 0,024. Diperoleh
hasil dengan kriteria pengujian hipotesis dimana t hitung > t tabel,
dengan nilai 2,345 > 2.01808 dan terhadap nilai signifikansi 0,024 < 0,05.
Maka, berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat dapat
disimpulkan bahwa debt equity ratio memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Sehingga, Ho ditolak dan H4 diterima

Hasil pengujian hipotesis satu sampai empat akan dijelaskan dan
dikaitkan dengan teori-teori yang melandasi, rasionalitas dari hasil
pengujian hipotesis-hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya dan
hubungan dengan riset-riset terdahulu tentang nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada table 6.

Tabel 6 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis (Uji T)

Hipotesis Hasil

H1

Earnings per share berpengaruh positif terhadap Harga | Ditolak
saham

H2

Price earning ratio berpengaruh positif terhadap Harga | Diterima
saham

H3

Price to book value berpengaruh positif terhadap Harga | Diterima
saham

H4

Debt equity ratio berpengaruh positif terhadap Harga | Diterima
saham

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2024
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar
varians variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Semakin dekat koefisien determinasi
dengan 1 maka semakin kuat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, dan semakin dekat koefisien determinasi dengan 0 maka
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kecil (Basuki,
2016), dengan analisis pada tabel 7.

Tabel 7 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi R?
Model Summary

Mode Adjusted R |Std. Error of the
1 R R Square| Square Estimate
1 9212 ,848 ,833 4948,07622

a. Predictors: (Constant), Debt Equity Ratio, Earning per
Share, Price To Book Value, Price Earning Ratio
Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel 7 terdapat angka R sebesar 0,921 yang menunjukkan
bahwa hubungan antara harga saham dengan empat variabel independennya
sangat sangat kuat, karena berada di kategori sangat kuat yang angkanya
0,800 - 1,000. Sedangkan nilai R square sebesar 0.848 atau 84,8% ini
menunjukkan bahwa variabel harga saham, dapat dijelaskan oleh variabel
earnings per share, price earning ratio, price to book value, dan debt equity ratio.
Sebesar 84,8% sedangkan sisanya 15,2% dapat dijelaskan dengan variabel lain
yang tidak terdapat pada penelitian ini yaitu ROA dan Ukuran Perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai pengaruh
earnings per share, price earning ratio, price to book value, dan debt equity ratio terhadap
harga saham, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Earnings per share berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga
saham. Artinya, semakin kecil earnings per share yang diukur dengan rasio yang
dimiliki maka akan diikuti dengan meningkatnya harga saham. Oleh karena itu
para investor menilai bahwa EPS yang tinggi belum tentu dapat memberikan
return yang diinginkan sehingga tidak bisa digunakan untuk memprediksi
harga saham.

2. Price earning ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Artinya, semakin besar price earning ratio maka akan diikuti dengan
meningkatnya harga saham. Dengan Kemampuan yang besar PER dalam
memprediksi harga saham karena sifat dan pola PER yang dilakukan oleh
perusahaan sangat tepat sehingga ada sebagian aktiva yang bekerja atau
digunakan secara efisien sehingga harga saham yang diperoleh maksimal.
Selain itu pendapatan yang dihasilkan oleh modal yang berasal dari hutang
dapat digunakan untuk menutup besarnya biaya modal dan kekurangan
tersebut harus ditutup oleh sebagian pendapatan yang berasal dari pemegang
saham.

SEIKO : Journal of Management & Business, 7(1), 2024 | 675



Pengaruh Earnings Per Share, Price Earning Ratio, Price To Book Value....

3. Price to book value berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Artinya, semakin besar price to book wvalue maka akan diikuti dengan
meningkatnya harga saham. Melalui analisis PBV dapat mengetahui seberapa
besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Semakin tinggi
rasio PBV suatu perusahaan berarti semakin tinggi pula kepercayaan pasar
akan prospek perusahaan tersebut, sehingga semakin tinggi rasio PBV suatu
perusahaan akan berakibat pada meningkatnya harga saham suatu
perusahaan.

4. Debt equity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Artinya, semakin besar debt equity ratio maka akan diikuti dengan
meningkatnya harga saham. monitoring yang dilakukan oleh investor
perusahaan tentunya akan menjamin kemakmuran untuk pemegang saham,
pengaruh DER sebagai agen pengawas ditekan melalui DER mereka yang
cukup besar dalam pasar modal. Tingkat DER yang tinggi akan menimbulkan
usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor perusahaan sehingga
dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer dan DER.
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